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As the lecturers of higher education, what we can do is to 
contribute back to society. We need to apply the rule of 
leadership, empathy, and also give and take. We believe that even 
though we are not giving them much, but it is better than no 
right. It may sounds like there’s no innovation, we do admit that. 
However we thought that the outcome we get is far more 
important than innovation that we do not even have any ideas 
about leadership and empathy. 
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PENDAHULUAN  
Badan Eksekutif Mahasiswa merupakan organisasi kemahasiswaan di tingkat fakultas yang 

mempunyai tugas pokok menyelenggarakan kegiatan dharma kedua dan ketiga serta bersifat sosial 
bagi masyarakat. Pada saat ini telah dilaksanakan kegiatan khususnya sebagai sasaran anak-anak yang 
berada di Panti Asuhan Amanah dan LKSA 'Aisyiyah Klaten. Kegiatan ini merupakan wadah bagi 
mahasiswa untuk dapat saling berinteraksi dan bekerja sama dengan masyarakat dalam bidang 
kemahasiswaan dan sosial. 

Kegiatan ini juga sebagai bentuk aktivitas organisasi yang mengandung nilai strategis dalam 
melakukan regenerasi kepemimpinan dan mengawal keutuhan visi misi serta perjuangan organisasi 
mahasiswa ke depan. Sebagai sebuah momentum yang tepat bagi Badan Eksekutif Mahasiswa 
Fakultas di Universitas Widya Dharma Klaten untuk mengaktualisasikan fungsi dan peran kader guna 
merealisasi maksud dan tujuan organisasi dalam kegiatan secara optimal. 

Dituntut sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mampu melaksanakan Tri Dharma Perguruan  
Tinggi terutama dharma ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat. Universitas Widya Dharma 
Klaten, khususnya tim dosen dua fakultas, yaitu 1) Fakultas Ekonomi dan Psikologi dan 2) Fakultas 
Teknologi dan Komputer mencoba untuk berkriprah di masyarakat melalui pelatihan mahasiswa 
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terkait kepemimpinan dan menumbuhkan rasa empati kepada masyarakat melalui pra kegiatan bakti 
sosial. Terselenggaranya kegiatan bakti sosial berbagi sedekah ke panti asuhan merupakan bentuk 
kepedulian dan kerjasama yang baik antar sesama manusia. Identifikasi masalah kegiatan ini yaitu 
sebagai berikut. 1) Mahasiswa masih perlu diberikan pelatihan kepemimpinan dan menumbuhkan 
empati kepada masyarakat. 2) Kegiatan bakti sosial selama ini dilaksanakan belum optimal. 

Dokumentasi kegiatan dalam pelatihan kepemimpinan dan pemberangkatan bakti sosial 
tertuang dalam gambar 1. 

                    
Gambar 1. Pelatihan Kepemimpinan dan Pelepasan Bakti Sosial 

 
Berdasarkan identifikasi masalah, disusun rumusan masalah sebagai berikut. “Bagaimana 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan menumbuhkan empati mahasiswa sebagai upaya 
mengoptimalkan kegiatan bakti sosial mahasiswa?” 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) Pengumpulan data profil mahasiswa dan 2) Program 

pemberdayaan mahasiswa melalui pelatihan kepemimpinan dan empati. Model pelaksanaan kegiatan  
meliputi (Harjito dan Golda, 2018):  

1. Model pengembangan kemampuan kepemimpinan 
Model ini digunakan untuk meningkatkan kapasitas kepemimpinan mahasiswa. Program  
dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan klasikal, studi kasus, dan pendampingan. Pelaku dosen 
sebagai pelatih merupakan pengabdi di lingkungan Universitas Widya Dharma Klaten aktif 
sebagai pelatih motivasi, inovasi, fasilitator kepemimpinan, dan komunikator bagi pembelajar. 
 

2. Model transfer pengetahuan empati 
Model transfer pengetahuan empati berupa pemaparan pengetahuan, pengembangan kapasitas 
diri, dan praktek langsung menumbuhkan empati melalui kegiatan bakti sosial (Stella et.al., 
2019) 
 

3. Target dan Luaran 
a. Adanya perbaikan dan peningkatan kemampuan kepemimpinan mahasiswa. 
b. Meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c. Meningkatnya kemampuan empati mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Beberapa kegiatan dilakukan beberapa aktivitas antara lain sebagai berikut. 1) Sosialisasi model 

kepemimpinan melalui praktek nyata case study dan role playing kepemimpinan. Mahasiswa sangat 
antusias melakukan diskusi kasus dan praktek nyata role playing tentang model kepemimpinan. 2) 
Praktek nyata menumbuhkan empati melalui kegiatan bakti sosial. 
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SIMPULAN 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat dosen dua fakultas, yaitu 1) Fakultas Ekonomi dan 

Psikologi dan 2) Fakultas Teknologi dan Komputer mendapat respon positif dari mahasiswa dan 
masyarakat. Terjadi penguatan jejaring berupa meningkatnya beragam kegiatan berbasis peningkatan 
kemampuan kepemimpinan mahasiswa. Meningkatnya kegiatan promosi terkait branding positif 
Universitas Widya Dharma Klaten bermuara pada terciptanya jiwa kepemimpinan dan empati pada 
diri mahasiswa. 

Pengembangan jiwa kepemimpinan dan menumbuhkan rasa empati pada mahasiswa tidak 
cukup dilakukan dalam waktu singkat, melainkan membutuhkan waktu panjang dan 
berkesinambungan. Oleh sebab itu, untuk menjamin keberlanjutan program maka harus dilakukan 
pendampingan bagi mahasiswa secara berkelanjutan dan dilakukan secara teratur. 
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